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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar terpenting bagi perekonomian 

di Kabupaten Ogan Ilir. Petani adalah orang yang melakukan kegiatan bercocok 

tanam hasil bumi atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh 

kehidupan dari kegiatan yang dilakukannya tersebut (Rodjak, 2002: 15). 

Keberlangsungan sektor pertanian memberikan dampak yang sangat besar bagi 

pembangunan di Kabupaten Ogan Ilir, jika sektor pertanian tidak dapat bertahan 

maka penduduk Ogan Ilir yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani 

akan kehilangan sumber pendapatannya dan tentunya akan mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga untuk kehidupan sehari-hari.  

Menurut sensus yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Sumatera Selatan pada tahun 2018 menunjukkan jumlah angka anggota rumah 

tangga usaha pertanian di Kabupaten Ogan Ilir berjumlah sebesar 54.710 rumah 

tangga, jumlah anggota rumah tangga  usaha pertanian  sebesar 201.997 jiwa, 

anggota rumah tangga laki-laki berjumlah 102.746 jiwa dan anggota rumah 

tangga perempuan berjumlah sebesar 99.251 jiwa (BPS Sumsel, 2018: 22). 

Anggka tersebut menunjukkan bahwa jumlah petani di Kabupaten Ogan Ilir masih 

sangat besar dan banyak rumah tangga yang berada di kabupaten tersebut yang 

anggota rumah tangganya mengggantung hidup pada sektor pertanian. Sangatlah 

wajar jika masyarakat desa yang hanya menggantungkan hidupnya pada hasil 

panen akan sangat kesulitan jika lahan pertaniannya terancam gagal panen. 

Tentunya penderitaan mereka akan semakin bertambah. Salah satu hal yang dapat 

mengancam keberlangsungan pertanian cabai adalah banjir.  

Banjir merupakan kejadian hidrologis yang dicirikan dengan debit atau 

permukaan air yang tinggi dan dapat menyebabkan penggenangan pada lahan di 

sekitar sungai, danau, atau sistem air lainnya (Rohmat, 2009: 67). Menurut Pusat 

Penanggulangan Krisis Departemen Kesehatan RI (2007: 1) menjelaskan bahwa 

banjir adalah peristiwa terjadinya genangan (limpahan) air di arel tertentu sebagai 

akibat meluapnya air sungai, danau ataupun laut yang menimbulkan kerugian baik 



materil maupun non-materi. Terjadinya banjir juga dapat disebabkan oleh 

beberapa hal diantaranya: 

1. Curah hujan yang tinggi dalam waktu yang lama. 

2. Terjadinya hambatan di muara sungai akibat terjadinya pasang naik yang 

bersamaan dengan puncak volume air yang mengalir di sungai. 

3. Perubahan kondisi lahan pada daerah aliran sungai (DAS). 

4. Terjadinya penurunan tanah akibat penyedotan air tanah secara berlebihan. 

5. Perubahan penggunaan lahan di daerah pertanian. 

6. Pembangunan drainase yang tidak memperhitungkan kondisi lahan. 

7. Adanya kebiasaan masyarakat yang membuang sampah sembarangan. 

Pengalaman pahit yang dirasakan oleh masyarakat Desa Arisan Jaya 

ketika mengalami gagal panen akibat banjir pada tahun 2016 yang menyebabkan 

masyarakat desa tersebut mengalami kerugian dan kehilangan lapangan 

pekerjaannya. Pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan 

Sekretaris Desa (Sekdes) Arisan Jaya pada tanggal 9 Februari 2019, peneliti 

mendapatkan keterangan bahwa pada awal bulan oktober tahun 2016 pernah 

terjadi bencana banjir di Desa Arisan Jaya yang menyebabkan 95% lahan cabai 

mengalami gagal panen akibat terendam air. Kejadian banjir tersebut datang di 

luar prediksi para petani, sebagaimana yang dijelaskan oleh Pusat 

Penanggulangan Krisis Departemen Kesehatan RI (2007: 2) mengatakan bahwa 

bencana banjir adalah bencana yang sering terjadi di Indonesia terutama pada 

musim penghujan antara bulan Desember sampai Maret. Namun faktanya pada 

tahun 2016 hujan turun di awal bulan Oktober sehingga banjir tersebut tidak dapat 

lagi diantisipasi oleh petani cabai di Desa Arisan Jaya karena mereka masih 

terbatas akan peralatan-peralatan  kerja pendukung untuk mengatasi banjir. Hal 

tersebut menyebkan penduduk Desa Arisan Jaya yang mayoritas bekerja sebagai 

petani cabai mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

karena lahan pertanian yang diharapkan mampu memberikan hasil namun gagal 

panen akibat terendam banjir.  

Menurut Sadono Sukirno (2013: 5) kebutuhan merupakan suatu keperluan 

manusia untuk memperoleh barang dan jasa. Dengan pengertian lain bahwa 

kebutuhan juga dapat dikatakan sebagai sesuatu yang diperlukan manusia dalam 

bentuk barang dan jasa untuk mensejahterakan hidupnya. Kebutuhan yang 

dimaksud adalah kebutuhan dasar rumah tangga seperti kebutuhan akan sandang, 

pangan, tempat tinggal, pendidikan dan kesehatan. Dalam hal memenuhi 



kebutuhan hidupnya masyarakat petani memerlukan kerja keras untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup keluarga yang ada dalam rumah tangganya. 

 Menurut Sidi Nazar Bakri (1993: 26) menyatakan bahwa rumah tangga 

adalah satu kumpulan dari masyarakat kecil yang terdiri dari pasangan suami istri, 

anak, mertua, dan sebagainya yang terwujudnya setelah akad nikah yang syah 

menurut agama dan undang-undang. Kemudian Menurut Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2004 Pasal 2 Ayat 1 menyatakan bahwa rumah tangga merupakan ruang 

lingkup yang mliputi: 

a. Suami, isteri dan anak 

b. Orang yang mempunyai hubungan keluarga karena hubungan darah, 

perkawinan persusuan, pengasuhan dan perwalian yang menetap dalam 

rumah tangga. 

c. Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dnalam rumah 

tangga tersebut. 

Kesimpulan dari beberapa pernyataan diatas kita dapat mengetahui bahwa 

rumah tangga adalah kesatuan keluarga yang meliputi suami, isteri, anak dan  

orang yang mempunyai hubungan keluarga karena hubungan darah, perkawinan 

persusuan, pengasuhan dan perwalian yang menetap dalam rumah tangga serta 

orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah tangga 

tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebutuhan rumah tangga 

adalah suatu keperluan yang berupa barang atau jasa untuk mensejahterakan 

kehidupan keluarga yang tinggal dan menetap dalam satu rumah tertentu. Suatu 

keluarga atau rumah tangga tentunya membutuhkan penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Dapat dikatakan bahwa sektor pertanian cabai merupakan sektor 

terbesar yang merupakan pendapatan utama bagi mayoritas masyarakat Desa 

Arisan Jaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berikut akan dijelaskan jumlah 

penduduk menurut lapangan pekerjaan di Desa Arisan Jaya pada tabel 1.1.  

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan  

di Desa Arisan Jaya Tahun 2018 

No  Pekerjaan  Jumlah orang 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

1 Petani Cabai 422 40 

2 Petani Padi 235 22 

3 Buruh Harian 34 3 

4 Pegawai Swasta 21 2 

5 Pengrajin Tenun Songket 98 9 

6 Pedagang 20 2 

7 Tidak Bekerja Termasuk Balita 226 21 

 Total 1056 100 

(Sumber: Sekretaris Desa Arisan Jaya) 

Mayoritas masyarakat di desa ini bekerja sebagai petani, empat puluh 

persen (40%) diantaranya bekerja sebagai petani cabai. Pendidikan masyarakat di 

desa ini masih tergolong rendah. Rata-rata hanya tamat SD dan SMP, masih 

sangat sedikit sekali yang pendidikannya sampai tamat SMA apalagi yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena perekonomian yang 

lemah dan pendapatan yang pas-pasan membuat mereka beranggapan bahwa jika 

bersekolah akan terlalu banyak memakan biaya, selain itu karena yang cukup jauh 

dan juga penghasilan dari pertanian cabai hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan makan sehari-hari, untuk memenuhi biaya lainnya seperti pendidikan 

dan kesehatan mereka masih sangat kekurangan, sehingga banyak anak-anak 

maupun masyarakat di Desa Arisan jaya lebih memilih untuk bekerja sebagai 

petani cabai dari pada sekolah. Pekerjaan sebagai petani cabai di Desa Arisan Jaya 

dilakukan dengan memanfaatkan alam yang  sudah tersedia di lingkungan sekitar 

mereka.  



Faktor dari pekerjaan pertanian yang hanya tergantung pada keadaan cuaca 

dan curah hujan membuat petani cabai mengalami banyak kendala. Di Desa 

Arisan Jaya, saat musim hujan, air rawa dan sungai menjadi pasang naik 

membanjiri lahan pertanian cabai sehingga menyebabkan gagal panen dan 

tentunya para petani kehilangan penghasilan untuk pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga mereka. Lahan pertanian cabai yang seharusnya bisa dipanen untuk 

memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga petani di Desa Arisan Jaya, namun 

95%  mengalami gagal panen akibat dihantam oleh banjir pada tahun 2016. Hal 

inilah yang menyebabkan masyarakat petani di Desa Arisan Jaya mengalami 

kesulitan dalam usaha memenuhi kebutuhan rumah tangga untuk bertahan hidup. 

Untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya agar mampu mempertahankan 

keberlangsungan kehidupan, tentunya petani cabai melakukan berbagai strategi  

ketika terjadi banjir. Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti strategi 

bertahan hidup petani cabai  Desa Arisan Jaya dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga di waktu banjir pada tahun 2016. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Sektor pertanian cabai merupakan sumber pendapatan utama bagi para 

petani di Desa Arisan Jaya. Segala pemenuhan kebutuhan hidup mereka 

bergantung pada cabai yang mereka tanam. Jika pertanian cabai mereka 

berkembang dengan baik, maka kelangsungan hidup mereka juga akan tetap 

terjamin. Namun, pada faktanya pada tahun 2016 terjadi banjir yang 

menyebabkan  95% lahan pertanian cabai di Desa Arisan Jaya mengalami gagal 

panen, tentunya hal tersebut mengancam kelangsungan hidup keluarga petani 

cabai di Desa Arisan Jaya karena kesulitan dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga.  

Pernyataan di atas telah menggambarkan permasalahan yang ada di Desa 

Arisan Jaya yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. Dengan demikian 

munculah pertanyaan mendasar dalam penelitian ini, yaitu bagaimana strategi 

bertahan hidup petani cabai  pada waktu banjir di Desa Arisan Jaya Kecamatan 

Pamulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir? 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara umum 

konsep strategi bertahan hidup yang diterapakan didalam kehidupan  

masyarakat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pola  strategi 

bertahan hidup yang diterapkan oleh petani cabai di Desa Arisan Jaya  

pada waktu banjir tahun 2016. 

2. Untuk mengetahui cara-cara yang dilakukan oleh keluarga petani cabai di 

Desa Arisan Jaya dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga saat terjadi 

banjir pada tahun 2016. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1. Memperkaya khasanah teoretis sosiologi dan Menjadi bahan kajian dalam 

teori pengembangan ilmu khususnya dalam bidang sosiologi pedesaan 

serta dimanfaatkan untuk menambah wawasan peneliti tentang strategi 

bertahan hidup petani cabai  pada waktu banjir di Desa Arisan Jaya 

Kecamatan Pamulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir ataupun sebagai 

pandangan baru terhadap penelitian yang sudah ada. 

1.4.2 Manfaat Paktis 

1. Penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan sumbangsih dan 

informasi terhadap masyarakat petani secara umum mengenai strategi 

bertahan hidup yang tepat saat terjadi banjir agar hal-hal yang mengancam 

kelangsungan hidup petani dapat diantisipasi. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan evaluasi 

bagi pemerintah Desa Arisan Jaya dalam merancang atau melaksanakan 

program pembangunan. 

3. Sumbangsih serta manfaat dalam hal kepustakaan, hasil penelitian yang 

dilakukan ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan kepustakaan 

dalam bidang sosiologi khususnya strategi bertahan hidup. 
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